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ABSTRAK
Ichsan Prasetyo, 2016, Analisis Stabilitas Lereng dengan Perkuatan
Geotekstil Menggunakan Metode Elemen Hingga, Skripsi, Program Studi
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Metode yang dikembangkan oleh ahli untuk menangani kestabilitasan lereng
banyak mengalami perkembangan, dari sistem yang konvensional yaitu penerapan
terasering, turap, dinding penahan tanah (DPT), dan terucuk. Sistem yang banyak
digunakan di dunia teknik sipil, geosintetik,adalah nailing, dan penerapan pra
tegang. Kemajuan teknologi sangat membantu dalam proses analisis dan
perencanaan terutama dalam analisis dan kestabilitasan lereng, saat ini program
yang sudah dapat digunkan yaitu program Plaxis 2D v 8.2. Manfaat dari penelitian
ini adalah mengetahui tingkat keamanan suatu lereng yang digunakan sebagai
infrastruktur jalan dan merencanakan perkuatan lereng yang aman
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode elemen hingga
dengan menggunakan program Plaxis 8.2. Permodelan dilakukan dengan beberapa
variasi pada panjang geotekstil dan tebal tanah timbunan pengisi. Permodelan
elemen hingga yang dipilih dalam penelitian ini berupa plane strain. Permodelan
material tanah yang dipilih adalah Mohr-Coulomb. Model Mohr-Coulomb dipilih
karena model ini merupakan suatu pendekatan “ordo peratama” dari perilaku
tanah dan batuan. Perhitungan elemen hingga dalam penelitian mengunakan
perhitungan (calculation type) mengunakan plastic dan phi/c reduction. Jenis
plastic adalah jenis proses analisis yang digunakan pada model karena dianggap
apabila beban yang diberikan sudah tidak bekerja lagi, model dianggap pada
kondisi plastis, sedangkan jenis phi/c reduction digunakan untuk analisis faktor
keamanan.
Analisis stabilitas lereng bertingkat existing didapat angka keamanan lereng untuk
pendekatan sudut geser Mayerhoff adalah 1,2221 sehingga menurut angka
keamanan Bowless maka kelongsoran pernah terjadi. Angka keamanan lereng
diperkuat geotekstil panjang 2 m, dengan variasi tebal timbunan tanah 0,3 m; 0,4
m; 0,5 m; dan 0,6 m memiliki SF di bawah angka keamanan Bowless 1,25
sehingga longsor bisa terjadi. Angka keamanan lereng diperkuat geotekstil
panjang 4 m dan 6 m dengan variasi tebal timbunan tanah 0,3 m; 0,4 m; 0,5 m;
dan 0,6 m memiliki SF di atas angka keamanan Bowless 1,25 sehingga longsor
jarang terjadi.
Kata kunci : stabilitas lereng, lereng bertingkat, geotekstil, angka keamanan
vABSTRACT
Ichsan Prasetyo, 2016, Stabillity Analysis and Slope Reinforcement with
Geotextile Using Finite Element Method, Essay, Civil Engineering
Department of Surakarta Sebelas Maret University.
The method developed by experts to handle the slope stability undergone many
developments , from conventional systems , namely the implementation of
terracing , plaster , retaining wall, and terucuk . The system is widely used in the
world of civil engineering , geosynthetic , nailing , and the application of pre-
strained . Advances in technology are very helpful in the process of analysis and
planning , especially in the analysis and slope stability , the current program can
already be used mainly by a civil engineer , namely , PLAXIS. The benefits of this
research was to determine the level of safety of a slope which is used as road
infrastructure and planning a safe slope reinforcement.
The method used in this research is the finite element method using 8.2 Plaxis
program . Modeling is done with a few variations on the length of geotextile and
soil embankment filling . Finite element modeling is selected in this study a plane
strain . Modelling of soil material is selected Mohr-Coulomb . Mohr-Coulomb
model chosen for this model is an approach " first ordo " from the behavior of soil
and rock . Finite element calculation in the study using the calculation (
calculation type) using plastic and phi / c reduction. The type of plastic used in
the analytical process models because it is considered if a given load are no
longer working, the model is considered on the condition of plastic , while the
type of phi / c reduction is used for the analysis of the safety factor .
Terraced slope stability analysis of existing security figures obtained slope for
approach Mayerhoff shear angle is 1.2221 so by security numbers Bowless the
landslide never happened. The numbers security geotextile reinforced slope length
of 2 m, with a variation of 0.3 m thick soil deposits; 0.4 m; 0.5 m; and 0.6 m have
SF below 1.25 Bowless security numbers so that landslides could happen. The
numbers security geotextile reinforced slope length of 4 m and 6 m with a
thickness variation of 0.3 m soil deposits; 0.4 m; 0.5 m; and 0.6 m have SF above
the 1.25 Bowless security so landslides are rare.
Keywords: slope stability, terraced slope, geotextile, safety factor.
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